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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran berbasis
alam dalam menumbuhkan cinta lingkungan pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Alam Kebun
Cengkeh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Subjek penelitian terdiri atas 10 anak usia 4-5 tahun dan 2 orang guru. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperiksa melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis alam dilaksanakan dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber, media, dan tempat
belajar melalui kegiatan pemanfaatan bahan alam, pembiasaan menjaga kebersihan, berkebun,
menanam dan merawat tanaman, serta berinteraksi dengan lingkungan dan makhluk hidup.
Keterlibatan langsung dalam kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengamati, bertanya, menjawab, dan mengeksplorasi lingkungan. Perilaku cinta lingkungan
tampak dalam kebiasaan membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan, merawat
tanaman, menyayangi makhluk hidup, serta memanfaatkan kembali bahan alam yang masih dapat
digunakan. Pelaksanaan pembelajaran juga memerlukan penyesuaian terhadap kondisi cuaca dan
lingkungan serta pendampingan guru untuk menjaga keamanan anak. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pembelajaran berbasis alam memberikan ruang bagi penumbuhan cinta lingkungan melalui
pengalaman konkret, pembiasaan, dan keterlibatan langsung anak dalam kegiatan menjaga
lingkungan.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Alam, Cinta Lingkungan, Anak Usia Dini

Abstract: This study aims to describe the implementation of nature-based learning in fostering
environmental awareness and love for the environment among children aged 4-5 years at PAUD Alam
Kebun Cengkeh. This study employed a descriptive qualitative approach. The research participants
consisted of 10 children aged 4-5 years and two teachers. Data were collected through observation,
semi-structured interviews, and documentation, and were analyzed through data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. Data trustworthiness was established through source and
technique triangulation. The findings indicate that nature-based learning was implemented by
utilizing the surrounding environment as a learning resource, medium, and setting through activities
involving natural materials, habits of maintaining cleanliness, gardening, planting and caring for
plants, and interacting with the environment and living things. Direct involvement in these activities
provided opportunities for children to observe, ask questions, respond, and explore their surroundings.
Environmental awareness and love for the environment were reflected in habits such as disposing of
waste properly, maintaining cleanliness, caring for plants, showing care for living things, and reusing
natural materials that could still be used. The implementation of learning also required adjustments
to weather and environmental conditions, as well as teacher supervision to ensure children's safety.
This study concludes that nature-based learning provides opportunities to foster environmental
awareness and love for the environment through concrete experiences, habituation, and children'’s
direct involvement in environmental care activities.
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A. Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam memberikan
pengalaman yang menjadi dasar perkembangan sikap dan perilaku anak terhadap
lingkungan. Pada usia 4-5 tahun, anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan
cenderung belajar melalui pengalaman konkret. Oleh karena itu, pembelajaran perlu
memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi secara langsung dengan
lingkungan sehingga anak dapat memahami sesuatu melalui kegiatan yang dilihat,
diamati, disentuh, dan dilakukan. Lingkungan dalam pembelajaran anak usia dini tidak
hanya berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi juga dapat menjadi sumber pengalaman
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak.

Salah satu pendekatan yang dapat memberikan pengalaman tersebut adalah
pembelajaran berbasis alam. Pembelajaran berbasis alam memanfaatkan lingkungan
dan berbagai unsur alam sebagai sumber, media, dan tempat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran. (Sunanik, 2018) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis alam
memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui lingkungan yang dekat
dengan kehidupan mereka. (Irawati, 2021) juga menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis alam memberikan pengalaman melalui interaksi langsung dengan lingkungan
dan mendukung perkembangan kecerdasan naturalis anak. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis alam memungkinkan anak tidak hanya menerima informasi
dari guru, tetapi juga memperoleh pengetahuan melalui pengamatan, eksplorasi, dan
pengalaman nyata.

Pengalaman langsung dengan alam juga memiliki keterkaitan dengan
pembentukan sikap anak terhadap lingkungan. Rasa cinta lingkungan pada anak dapat
ditunjukkan melalui perilaku sederhana, seperti menjaga kebersihan, membuang
sampah pada tempatnya, merawat tanaman, menyayangi makhluk hidup, serta
menggunakan kembali bahan yang masih dapat dimanfaatkan. (Nurhayati et al., 2024)
menjelaskan bahwa penanaman karakter peduli lingkungan pada anak perlu
dilakukan melalui pembiasaan yang memberikan kesempatan kepada anak untuk
terlibat secara langsung dalam kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan.
(Masykuroh & Fajriah, 2023) juga menunjukkan bahwa pembentukan karakter peduli
lingkungan dapat dilakukan melalui kegiatan dan kebiasaan yang diterapkan secara
konsisten dalam lingkungan pendidikan.

Sejumlah penelitian terdahulu telah memperlihatkan potensi pembelajaran
berbasis alam dalam mendukung perkembangan anak dan kepedulian terhadap
lingkungan. (Sari et al, 2025) menunjukkan bahwa kegiatan berbasis alam dapat
menstimulasi kecerdasan naturalistik anak melalui aktivitas mengenal tanaman,
mengamati hewan, berkebun, dan menggunakan bahan alam. (Contreras et al., 2022)
menunjukkan bahwa anak usia dini juga memiliki kemampuan untuk terlibat dalam
kegiatan pemeliharaan alam melalui tindakan sederhana yang sesuai dengan usia
mereka. (Suciati & Hidayati, 2026) menemukan bahwa kegiatan melalui sentra bahan
alam dapat digunakan untuk menumbuhkan cinta lingkungan pada anak usia dini.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa interaksi langsung dengan alam memiliki
peluang untuk mengembangkan pengetahuan sekaligus sikap positif anak terhadap
lingkungan.
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Meskipun demikian, penelitian terdahulu lebih banyak menunjukkan manfaat
atau potensi pembelajaran berbasis alam dan lingkungan terhadap perkembangan
anak, sedangkan kajian yang menggambarkan bagaimana pembelajaran berbasis alam
diimplementasikan secara nyata sebagai proses untuk menumbuhkan cinta
lingkungan pada anak usia 4-5 tahun dalam konteks lembaga tertentu masih perlu
diperkuat. Setiap lembaga PAUD memiliki karakteristik lingkungan, program
pembelajaran, strategi guru, dan kondisi anak yang berbeda. Oleh karena itu,
penerapan pembelajaran berbasis alam tidak selalu berlangsung dengan cara yang
sama. Kesenjangan tersebut menunjukkan pentingnya penelitian yang tidak hanya
melihat hasil atau manfaat pembelajaran berbasis alam, tetapi juga menggambarkan
proses pelaksanaan, bentuk keterlibatan anak, serta perilaku cinta lingkungan yang
muncul selama kegiatan berlangsung.

Konteks tersebut ditemukan di PAUD Alam Kebun Cengkeh. Berdasarkan
observasi awal yang dilakukan pada 10 Agustus 2026, lingkungan sekitar lembaga
telah dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran anak usia 4-5 tahun. Anak diberikan
kesempatan untuk beraktivitas di luar kelas, mengamati tanaman dan benda di
sekitarnya, serta mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan kebersihan dan
perawatan lingkungan. Namun, keterlibatan anak belum terlihat secara merata karena
masih terdapat anak yang memerlukan arahan dan pengingat dari guru dalam
menjaga kebersihan, merapikan kembali benda yang digunakan, dan memperhatikan
kondisi lingkungan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar telah dilakukan, tetapi masih diperlukan kajian lebih lanjut
mengenai bagaimana proses pembelajaran berbasis alam dilaksanakan secara
konsisten untuk menumbuhkan cinta lingkungan pada anak.

Kondisi tersebut menjadi penting karena pembelajaran berbasis alam di PAUD
Alam Kebun Cengkeh tidak hanya memungkinkan anak berinteraksi dengan
lingkungan, tetapi juga memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan
pembiasaan melalui kegiatan yang dekat dengan kehidupan anak. Kegiatan seperti
menggunakan bahan alam, berkebun, menanam dan merawat tanaman, menjaga
kebersihan, serta mengamati makhluk hidup dapat menjadi pengalaman konkret yang
membantu anak memahami lingkungan melalui tindakan langsung. (Rohmah & Aulina,
2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berwawasan lingkungan memberikan
pengalaman yang dapat mendukung perkembangan kecerdasan naturalistik anak usia
dini. Hal ini memperkuat pandangan bahwa lingkungan dapat digunakan secara lebih
luas sebagai bagian dari proses pembelajaran, bukan sekadar sebagai latar kegiatan.

Keunikan penelitian ini terletak pada penggambaran implementasi
pembelajaran berbasis alam dalam konteks PAUD Alam Kebun Cengkeh dengan fokus
khusus pada proses tumbuhnya cinta lingkungan pada anak usia 4-5 tahun. Penelitian
ini tidak hanya mengidentifikasi kegiatan berbasis alam yang dilakukan, tetapi juga
mengkaji bagaimana anak terlibat dalam kegiatan tersebut dan bagaimana
keterlibatan itu terlihat dalam perilaku sehari-hari, seperti menjaga kebersihan,
membuang sampah pada tempatnya, merawat tanaman, menyayangi makhluk hidup,
dan memanfaatkan kembali bahan alam. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antara pengalaman
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langsung di lingkungan alam, keterlibatan anak, dan pembentukan perilaku cinta
lingkungan dalam praktik pembelajaran PAUD.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
implementasi pembelajaran berbasis alam dalam menumbuhkan cinta lingkungan
pada anak usia dini di PAUD Alam Kebun Cengkeh. Penelitian ini melibatkan 10 anak
usia 4-5 tahun dan 2 guru. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran berbasis alam, bentuk keterlibatan anak dalam kegiatan
berbasis alam, serta perilaku yang menunjukkan tumbuhnya cinta lingkungan selama
proses pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
empiris bagi guru dan lembaga PAUD dalam memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar sekaligus sebagai ruang untuk menumbuhkan sikap cinta lingkungan
sejak usia dini.

B. Landasan Teori

Pembelajaran berbasis alam merupakan pendekatan pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber, media, dan tempat belajar anak.
Lingkungan sekitar memberikan kesempatan kepada anak untuk memperoleh
pengalaman belajar secara konkret melalui kegiatan mengamati, mengeksplorasi,
mencoba, dan berinteraksi secara langsung dengan berbagai objek yang terdapat di
alam. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang memperoleh
pemahaman melalui pengalaman nyata dan keterlibatan langsung dalam kegiatan
pembelajaran. (Sari et al, 2025) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis alam
memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dan mengeksplorasi
lingkungan sehingga anak dapat mengenali, memahami, dan membangun hubungan
dengan alam. Kegiatan seperti berkebun, pengelolaan sampah, dan berbagai aktivitas
ekologis dapat menjadi pengalaman yang mendukung perkembangan kesadaran anak
terhadap lingkungan.

Pembelajaran berbasis alam tidak hanya berorientasi pada pemerolehan
pengetahuan, tetapi juga memberikan ruang bagi anak untuk membangun sikap positif
terhadap lingkungan melalui pengalaman langsung. (Agustin et al, 2026)
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis lingkungan dalam pembelajaran anak usia
dini dapat digunakan untuk menumbuhkan sikap peduli terhadap alam. Ketika anak
berinteraksi secara langsung dengan lingkungan, anak memperoleh kesempatan untuk
mengenali kondisi lingkungan sekaligus melakukan tindakan sederhana untuk
menjaganya. Dengan demikian, lingkungan tidak hanya menjadi objek yang diamati,
tetapi juga menjadi bagian dari pengalaman belajar yang memungkinkan anak
memahami hubungan antara tindakan yang dilakukan dan kondisi lingkungan di
sekitarnya.

Pelaksanaan pembelajaran berbasis alam dapat dilakukan melalui kegiatan
yang sederhana dan sesuai dengan perkembangan anak, seperti mengamati tumbuhan
dan hewan, merawat tanaman, membersihkan lingkungan, membuang sampah pada
tempatnya, memanfaatkan bahan alam, serta menggunakan kembali bahan yang masih
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan tersebut memberikan
kesempatan kepada anak untuk belajar melalui pengalaman langsung, bukan hanya
melalui penjelasan guru. Anak dapat melihat, menyentuh, mengamati, menggunakan,
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dan merawat berbagai unsur lingkungan sehingga konsep yang diperoleh menjadi
lebih konkret dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Cinta lingkungan merupakan sikap yang menunjukkan adanya rasa
menghargai, menyayangi, menjaga, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Pada
anak usia dini, cinta lingkungan tidak hanya dilihat dari kemampuan anak
menjelaskan pentingnya lingkungan, tetapi terutama dari perilaku sederhana yang
dapat diamati dalam kegiatan sehari-hari. (Chandrawati & Aisyah, 2022) menjelaskan
bahwa karakter mencintai lingkungan perlu ditanamkan sejak usia dini karena
pengetahuan dan keterampilan mengenai lingkungan yang diperoleh sejak awal dapat
berkembang menjadi kebiasaan dalam diri anak. Oleh karena itu, penanaman cinta
lingkungan perlu dilakukan melalui pengalaman konkret dan kegiatan yang dekat
dengan kehidupan anak.

Dalam penelitian ini, perilaku cinta lingkungan dipahami melalui beberapa
indikator yang dapat diamati selama kegiatan pembelajaran, yaitu menjaga kebersihan
lingkungan dengan membuang sampah pada tempatnya dan memungut sampah yang
ditemukan, merawat tanaman dan lingkungan sekitar, menyayangi serta tidak
merusak makhluk hidup, memanfaatkan bahan alam secara bijaksana, dan
menunjukkan keterlibatan dalam kegiatan menjaga lingkungan. Indikator tersebut
digunakan untuk mengidentifikasi bentuk perilaku cinta lingkungan yang muncul
dalam aktivitas anak, bukan untuk mengukur perubahan perilaku sebelum dan
sesudah pembelajaran.

Cinta lingkungan juga berkaitan dengan kemampuan anak untuk mengenali
dan memahami kondisi lingkungan di sekitarnya. (Aulia & Hadiyanto, 2022)
menunjukkan pentingnya literasi lingkungan bagi anak usia dini sebagai bagian dari
upaya membangun kepedulian terhadap lingkungan. Pemahaman tersebut dapat
membantu anak mengenali kondisi lingkungan dan mengetahui tindakan sederhana
yang dapat dilakukan untuk menjaganya. Oleh karena itu, kegiatan yang berhubungan
dengan lingkungan perlu diberikan secara konkret agar anak dapat menghubungkan
pengetahuan yang diperoleh dengan perilaku yang dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari.

Penanaman cinta lingkungan membutuhkan pembiasaan yang dilakukan
secara konsisten. (Masykuroh & Fajriah, 2023) menunjukkan bahwa karakter peduli
lingkungan pada anak usia dini dapat ditanamkan melalui kegiatan yang membiasakan
anak berinteraksi dengan lingkungan dan melakukan tindakan nyata untuk
menjaganya. Sejalan dengan hal tersebut, (Nabila et al, 2023) menjelaskan bahwa
pembiasaan nilai kepedulian lingkungan melalui proses pembelajaran dapat
membantu anak mengembangkan perilaku yang mencerminkan kepedulian terhadap
lingkungan. Dengan demikian, cinta lingkungan pada anak tidak cukup hanya
dikenalkan melalui penjelasan, tetapi perlu diwujudkan melalui tindakan yang
dilakukan secara berulang dalam kegiatan sehari-hari.

Pembelajaran berbasis alam memiliki hubungan yang erat dengan
penumbuhan cinta lingkungan Kkarena proses pembelajarannya memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengalami lingkungan secara langsung. Ketika anak
mengamati, menggunakan, merawat, dan menjaga lingkungan, anak tidak hanya
memperoleh pengetahuan tentang alam, tetapi juga mendapatkan pengalaman yang
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dapat membangun kedekatan dengan alam dan sikap menghargai lingkungan. (Sari et
al, 2025) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis alam dapat mendukung
kesadaran lingkungan dan perkembangan karakter anak melalui kegiatan eksplorasi
serta keterlibatan langsung dalam aktivitas ekologis.

Hubungan tersebut dapat dilihat melalui proses pengalaman langsung dan
pembiasaan. Anak yang dilibatkan dalam kegiatan merawat tanaman, membersihkan
lingkungan, membuang sampah pada tempatnya, memanfaatkan bahan alam, dan
menjaga makhluk hidup memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan perilaku
yang menunjukkan cinta lingkungan. Pengalaman yang dilakukan secara berulang
dengan pendampingan dan keteladanan guru dapat membantu anak mengenali bahwa
lingkungan perlu dijaga dan dirawat. Dengan demikian, pembelajaran berbasis alam
menjadi sarana yang menghubungkan pengetahuan anak tentang lingkungan dengan
tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Implementasi pembelajaran berbasis alam dalam menumbuhkan cinta
lingkungan dapat dilakukan melalui kegiatan yang sederhana dan sesuai dengan
perkembangan anak. Guru dapat mengajak anak mengamati kondisi lingkungan
sekolah, mengenal tumbuhan dan hewan, merawat tanaman, membersihkan halaman,
membuang dan memungut sampah, serta menggunakan bahan alam dalam kegiatan
bermain dan berkarya. Melalui kegiatan tersebut, anak memperoleh pengalaman
bahwa lingkungan merupakan bagian dari kehidupan yang perlu dihargai dan dijaga.
Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten juga memberikan kesempatan kepada
anak untuk mempraktikkan perilaku cinta lingkungan dalam situasi nyata.

Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran berbasis alam merupakan
pendekatan yang memberikan pengalaman konkret kepada anak untuk mengenal,
berinteraksi, dan melakukan tindakan terhadap lingkungan. Sementara itu, cinta
lingkungan pada anak usia dini diwujudkan melalui perilaku menjaga kebersihan,
membuang sampah pada tempatnya, merawat tanaman, menyayangi makhluk hidup,
memanfaatkan bahan alam secara bijaksana, dan terlibat dalam kegiatan menjaga
lingkungan. Hubungan keduanya terletak pada pengalaman langsung, pembiasaan, dan
keteladanan yang memungkinkan anak menghubungkan pengetahuan tentang
lingkungan dengan tindakan nyata. Kerangka tersebut menjadi dasar dalam penelitian
ini untuk mendeskripsikan bagaimana pembelajaran berbasis alam dilaksanakan dan
bagaimana perilaku cinta lingkungan tampak dalam aktivitas anak usia 4-5 tahun di
PAUD Alam Kebun Cengkeh.

C. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan langkah sistematis yang digunakan untuk
memperoleh dan menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif karena
diarahkan untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai implementasi
pembelajaran berbasis alam dalam menumbuhkan cinta lingkungan pada anak usia
dini. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena berdasarkan
kondisi yang berlangsung secara alamiah serta menggambarkan pengalaman,
aktivitas, dan perilaku yang ditemukan selama proses penelitian (Supriandi, 2025).
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Penelitian dilaksanakan di PAUD Alam Kebun Cengkeh dengan subjek
penelitian yang terdiri atas 10 anak usia 4-5 tahun dan 2 orang guru. Pemilihan subjek
didasarkan pada keterlibatan guru secara langsung dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran berbasis alam, sedangkan anak terlibat langsung dalam
kegiatan pembelajaran dan menjadi fokus pengamatan perilaku cinta lingkungan.
Fokus penelitian diarahkan pada implementasi pembelajaran berbasis alam serta
perilaku anak yang menunjukkan cinta lingkungan selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur,
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses
pembelajaran berbasis alam dan perilaku anak yang menunjukkan cinta lingkungan.
Indikator perilaku yang diamati meliputi kebiasaan membuang sampah pada
tempatnya dan menjaga kebersihan lingkungan, merawat tanaman, menyayangi dan
tidak merusak makhluk hidup, memanfaatkan bahan alam secara bijaksana, serta
keterlibatan anak dalam kegiatan menjaga lingkungan. Indikator tersebut digunakan
sebagai fokus pengamatan untuk memperoleh gambaran mengenai bentuk perilaku
cinta lingkungan yang muncul selama kegiatan pembelajaran.

Wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap dua orang guru untuk
memperoleh informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, pembiasaan,
keteladanan, dan kegiatan pembelajaran berbasis alam yang digunakan untuk
menumbuhkan cinta lingkungan pada anak. Wawancara juga digunakan untuk
mengonfirmasi hasil pengamatan mengenai perilaku anak selama kegiatan
pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan
anak, hasil karya yang menggunakan bahan alam, serta dokumen pembelajaran yang
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan berbasis alam. Penggunaan observasi,
wawancara, dan dokumentasi memungkinkan peneliti memperoleh data melalui
berbagai teknik sehingga fenomena yang dikaji dapat digambarkan secara lebih utuh
(Dewi & Suwaryaningrat, 2023).

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi terlebih dahulu dipilih, difokuskan, dan dikelompokkan berdasarkan
fokus penelitian, yaitu implementasi pembelajaran berbasis alam dan indikator
perilaku cinta lingkungan. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk
uraian deskriptif dengan menghubungkan hasil wawancara guru, pengamatan
terhadap aktivitas anak, dan dokumentasi kegiatan. Selanjutnya, peneliti menarik
kesimpulan berdasarkan pola dan temuan yang muncul selama penelitian.

Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
dua orang guru dengan hasil pengamatan terhadap aktivitas anak. Triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Apabila informasi dari wawancara sesuai dengan hasil pengamatan
dan diperkuat oleh dokumentasi, data tersebut digunakan untuk mendukung temuan
penelitian. Dengan demikian, temuan mengenai implementasi pembelajaran berbasis
alam dan perilaku cinta lingkungan pada anak tidak hanya didasarkan pada satu
sumber atau satu teknik pengumpulan data.
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D. Implementasi Pembelajaran Berbasis Alam dalam Menumbuhkan Cinta
Lingkungan Anak Usia Dini

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu LH dan Ibu AS selaku guru di PAUD
Alam Kebun Cengkeh yang dilaksanakan pada 2 September 2026, diketahui bahwa
pembelajaran berbasis alam menjadi bagian utama dalam kegiatan pembelajaran anak
usia 4-5 tahun. Ibu LH menjelaskan bahwa sekitar 75% kegiatan pembelajaran
memanfaatkan lingkungan alam, sedangkan sekitar 25% dilakukan melalui
pembelajaran umum. Lingkungan sekitar sekolah digunakan sebagai sumber, media,
dan tempat belajar yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Menurut beliau,
anak lebih cepat merespons ketika pembelajaran menggunakan benda yang mereka
kenal dan temui dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa anak terlihat aktif ketika
kegiatan dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Anak dapat mengamati,
menyentuh, menggunakan, dan membandingkan benda yang ditemukan selama
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa alam tidak hanya digunakan sebagai
tempat bermain, tetapi juga dimanfaatkan sebagai bagian dari proses pembelajaran.
Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dapat memberikan pengalaman
konkret yang dekat dengan kehidupan anak (Agustin et al., 2026). Pembelajaran
berbasis alam juga memberikan kesempatan kepada anak untuk memperoleh
pengalaman melalui interaksi langsung dengan lingkungan sehingga pembelajaran
menjadi lebih kontekstual (Sari et al, 2025). Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
implementasi pembelajaran berbasis alam dalam menumbuhkan cinta lingkungan
pada anak usia 4-5 tahun dapat dilihat melalui beberapa kegiatan berikut.

1. Pemanfaatan Alam sebagai Sumber dan Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu LH, guru memanfaatkan
berbagai benda yang terdapat di lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran.
Bahan alam digunakan sesuai dengan materi yang sedang diberikan kepada anak.
Misalnya, ketika mengenalkan anggota tubuh, guru dapat menggunakan rumput
atau bahan alam yang tersedia di sekitar sekolah. Ketika mengenalkan konsep
panjang dan pendek, anak juga dapat menggunakan ranting dengan ukuran
berbeda untuk dibandingkan. Ibu LH menjelaskan bahwa anak lebih cepat
memahami pembelajaran karena benda yang digunakan sudah mereka kenal
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti anak terlihat tertarik
menggunakan benda-benda yang berasal dari lingkungan sekitar dan mampu
memberikan respons terhadap pertanyaan yang diajukan guru. Anak juga
terkadang dapat menyebutkan bahan lain yang dapat digunakan dalam kegiatan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan alam memberikan pengalaman
belajar yang konkret sekaligus memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengeksplorasi lingkungan. (Irawati, 2021) menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis alam memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui
interaksi langsung dengan lingkungan sehingga pengalaman yang diperoleh
menjadi lebih nyata. Pembelajaran berbasis alam juga dapat mendukung anak
dalam mengenali dan berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya (Sari et al,,
2025).
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Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan alam sebagai sumber dan
media pembelajaran memberikan kesempatan kepada anak untuk
menghubungkan materi pembelajaran dengan objek yang dapat diamati secara
langsung. Pengalaman tersebut juga memungkinkan anak mengenali beragam
benda di lingkungan sekitarnya dan memahami kegunaannya dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam konteks penumbuhan cinta lingkungan, interaksi dengan
bahan alam dapat menjadi pengalaman awal bagi anak untuk mengenal dan
menghargai hngkungan yang dekat dengan kehldupan mereka.

Gambar 1. Anak Memanfaatkan Bahan Alam sebagai Media Pembelajaran.
2. Pembiasaan Menjaga dan Memanfaatkan Lingkungan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu AS, penanaman cinta lingkungan
pada anak dilakukan melalui pembiasaan yang dimulai dari tindakan sederhana
dalam kehidupan sehari-hari. Anak dibiasakan menjaga kebersihan diri, seperti
mencuci tangan dan menjaga kebersihan kuku, kemudian diarahkan untuk
menjaga kebersihan dan merawat lingkungan sekitar. Ibu AS menjelaskan bahwa
anak juga dibiasakan membuang sampah pada tempatnya dan tidak membuang
sampah sembarangan sehingga kebersihan lingkungan menjadi bagian dari
kebiasaan selama kegiatan di sekolah. Selain itu, anak dilibatkan dalam merawat
tanaman dan memanfaatkan bahan alam yang terdapat di sekitar sekolah. Daun
kering yang ditemukan tidak selalu langsung dibuang, tetapi dapat dimanfaatkan
kembali sebagai bahan pembelajaran, misalnya dalam kegiatan kolase.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pembiasaan tersebut terlihat
ketika anak diarahkan untuk menjaga kebersihan lingkungan dan memahami
bahwa bahan yang berada di sekitar mereka masih dapat dimanfaatkan sebelum
menjadi sampah. Hal ini menunjukkan bahwa penanaman cinta lingkungan tidak
hanya dilakukan dengan mengajarkan anak membuang sampah pada tempatnya,
tetapi juga melalui kebiasaan menggunakan dan memanfaatkan kembali bahan
yang tersedia di lingkungan. Pembiasaan yang dilakukan secara berulang dapat
membantu anak mengenali dan menerapkan perilaku peduli lingkungan dalam
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kegiatan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan (Nabila et al, 2023), yang
menjelaskan bahwa pembiasaan dalam kegiatan pembelajaran dapat membantu
menanamkan nilai kepedulian lingkungan pada anak usia dini. Penggunaan bahan
yang tersedia di lingkungan melalui pengalaman langsung juga dapat mendukung
berkembangnya perilaku peduli lingkungan pada anak (Sumiati et al., 2024).

Temuan ini memperlihatkan bahwa pembiasaan menjaga lingkungan dapat
dilakukan melalui kegiatan sederhana yang terintegrasi dalam aktivitas sehari-hari
anak. Kebiasaan membuang sampah pada tempatnya dan memanfaatkan kembali
daun Kkering memberikan kesempatan kepada anak untuk mempraktikkan
perilaku peduli lingkungan secara langsung. Dengan demikian, pembelajaran tidak
hanya mengenalkan pentingnya kebersihan, tetapi juga memberikan pengalaman
kepada anak untuk menggunakan sumber daya yang tersedia secara lebih
bijaksana.

£ 7
Gambar 2. Anak Membuang Sampah pada Tempatnya sebagai Bentuk Pembiasaan
Menjaga Kebersihan Lingkungan.
3. Kegiatan Berkebun dan Merawat Tanaman

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu LH, kegiatan berkebun
merupakan kegiatan yang paling sering dilakukan di PAUD Alam Kebun Cengkeh
karena tanaman tersedia cukup banyak di lingkungan sekolah. Anak dilibatkan
dalam kegiatan menanam, mengamati, dan merawat tanaman. Salah satu kegiatan
yang dilakukan adalah menanam bawang di dalam polybag. Anak mengamati
perubahan tanaman dari hari ke hari dan belajar memahami bahwa tanaman
membutuhkan air dalam jumlah yang sesuai karena pemberian air yang
berlebihan dapat menyebabkan tanaman membusuk. Selain itu, anak juga
melakukan kegiatan menanam jagung, kemudian mengunjungi kebun secara
berkala untuk mengamati pertumbuhan tanaman dan mencatat perkembangannya
melalui lembar kerja.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, kegiatan berkebun membuat anak
berinteraksi secara langsung dengan tanah dan tanaman. Anak terlihat
memperhatikan perubahan tanaman dan menunjukkan rasa ingin tahu terhadap
pertumbuhannya. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman kepada anak
mengenai kebutuhan makhluk hidup sekaligus melatih tanggung jawab dalam
merawat tanaman. Hal ini sejalan dengan (Suciati & Hidayati, 2026), yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis bahan alam dapat digunakan untuk
menumbuhkan cinta lingkungan pada anak usia dini. Pengalaman berinteraksi
secara langsung dengan lingkungan juga dapat memperkuat keterhubungan anak
dengan alam (Sauli et al., 2026).
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan berkebun memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengenali proses pertumbuhan tanaman dan
memahami bahwa makhluk hidup membutuhkan perawatan. Keterlibatan anak
dalam menanam, mengamati, dan merawat tanaman juga memungkinkan mereka

mempraktikkan tanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan demikian, kegiatan
berkebun tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas pembelajaran, tetapi juga
menjadi sarana untuk membiasakan anak memperhatikan dan merawat makhluk

1L

hidup di sekitarnya.

- X

Gambar 3. Anak Melakukan Kegiatan Berkebun dan Mera

4. Keterlibatan Anak dalam Merawat Lingkungan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu AS, anak tidak hanya diajak
mengamati lingkungan, tetapi juga dilibatkan secara langsung dalam merawatnya.

FANE

wat Tanam

S

an.

Anak melakukan kegiatan seperti menyiram tanaman, menggemburkan tanah,
memindahkan pot, dan menempatkan tanaman pada tempat yang sesuai. Anak
juga diajak membandingkan tanah yang keras dengan tanah yang telah
digemburkan untuk mengamati perbedaan kondisi tanah dan bagaimana air
masuk ke dalamnya. Menurut Ibu AS, melalui kegiatan tersebut anak dapat belajar
dari hal-hal yang mereka lihat dan lakukan sendiri.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, anak terlihat antusias mengikuti
kegiatan perawatan tanaman dan memperhatikan kondisi lingkungan di
sekitarnya. Anak juga terkadang menghubungkan pengalaman yang diperoleh di
sekolah dengan hal-hal yang pernah mereka lihat di rumah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keterlibatan langsung memberikan kesempatan kepada anak
untuk aktif dalam pembelajaran sekaligus mengenali pentingnya merawat
lingkungan. (Contreras et al, 2022) menjelaskan bahwa anak usia dini dapat
dilibatkan dalam kegiatan sederhana yang berkaitan dengan pemeliharaan alam
sehingga mereka memiliki kesempatan untuk berkontribusi terhadap lingkungan.
Kegiatan konkret yang dilakukan secara langsung juga dapat mendukung
terbentuknya perilaku peduli lingkungan pada anak (Gusmawanti et al., 2022).

Berdasarkan temuan tersebut, keterlibatan langsung anak menjadi bagian
penting dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis alam. Anak tidak hanya
menerima arahan dari guru, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk
melakukan tindakan nyata dalam merawat lingkungan. Kegiatan tersebut

277 | Jurnal llmiah Cahaya Paud Volume 8, Nomor 2, November 2026



Hafani A Kibas, Fatoni Achmad, Winda Oktaviani Implementasi Pembelajaran Berbasis

memberikan pengalaman yang memungkinkan anak memahami bahwa kondisi
lingkungan dapat dipelihara melalui tindakan sederhana, seperti menyiram
tanaman dan menggemburkan tanah. Pendampingan guru dalam kegiatan ini juga
memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar melakukan perawatan
lingkungan sesuai dengan kemampuannya.

5. Menyayangi Makhluk Hidup

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu LH, penanaman cinta lingkungan
juga dilakukan dengan mengajarkan anak untuk menyayangi makhluk hidup.
Beliau menjelaskan bahwa manusia, hewan, dan tumbuhan merupakan ciptaan
Allah yang harus dijaga dan diperlakukan dengan baik. Anak diajarkan untuk tidak
menyakiti atau memukul hewan serta memahami bahwa hewan perlu dirawat.
Pada tumbuhan, anak diajarkan bahwa tanaman membutuhkan air dan perhatian
agar dapat tumbuh dengan baik. Guru juga menjelaskan bahwa tumbuhan
memiliki manfaat bagi kehidupan manusia, seperti menghasilkan buah dan
menyediakan oksigen.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti anak diarahkan untuk
memperhatikan keberadaan tumbuhan dan makhluk hidup di lingkungan sekolah
serta memahami bahwa makhluk hidup membutuhkan perhatian dan perawatan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa cinta lingkungan yang ditanamkan tidak
hanya berkaitan dengan kebersihan, tetapi juga dengan sikap menghargai dan
menjaga kehidupan di sekitarnya. (Wilson, 2018) menjelaskan bahwa pengalaman
langsung bersama lingkungan alam dapat membantu anak membangun hubungan
positif dengan alam sejak usia dini. Kegiatan yang memberikan kesempatan
kepada anak untuk berinteraksi dengan alam juga dapat menumbuhkan
kepedulian terhadap makhluk hidup di sekitarnya (Contreras et al., 2022).

Temuan ini menunjukkan bahwa penanaman cinta lingkungan di PAUD
Alam Kebun Cengkeh juga mencakup pengembangan sikap menghargai makhluk
hidup. Pengenalan bahwa hewan dan tumbuhan merupakan ciptaan Allah yang
perlu dijaga memberikan landasan nilai bagi anak untuk memperlakukan makhluk
hidup dengan baik. Dalam praktiknya, nilai tersebut diperkenalkan melalui arahan
guru dan pengalaman anak dalam memperhatikan lingkungan sekitar. Dengan
demikian, penumbuhan cinta lingkungan mencakup kebiasaan menjaga
kebersihan sekaligus membangun sikap menyayangi dan tidak merusak makhluk
hidup.

6. Respons dan Keaktifan Anak dalam Pembelajaran Berbasis Alam

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu LH, anak menunjukkan respons
dan minat yang lebih tinggi ketika pembelajaran dilakukan di lingkungan alam.
Menurut beliau, anak lebih aktif mengamati, bertanya, dan menjawab ketika
kegiatan dilakukan di luar kelas. Ibu LH juga menjelaskan bahwa ketika berada di
dalam kelas, beberapa anak terkadang masih merasa takut memberikan jawaban
karena khawatir salah. Sebaliknya, ketika berada di lingkungan alam, anak terlihat
lebih bebas menyampaikan hal-hal yang dilihat dan dialaminya. Anak bahkan
sering mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal kecil yang ditemukan di
lingkungan sekitar.
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, keaktifan tersebut terlihat dari
respons anak ketika mengamati lingkungan dan mengajukan pertanyaan selama
kegiatan berlangsung. Anak juga dapat menghubungkan pengalaman yang
diperoleh di sekolah dengan pengalaman yang pernah mereka temui di rumah. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis alam memberikan ruang bagi anak
untuk mengeksplorasi lingkungan secara lebih bebas. Pembelajaran berbasis alam
dapat memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan membantu anak
membangun hubungan dengan alam (Sari et al., 2025). Lingkungan pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi langsung dengan
alam juga dapat mendukung keterhubungan anak dengan lingkungan alam (Sauli
etal, 2026).

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa lingkungan alam menjadi ruang
belajar yang memberikan kesempatan kepada anak untuk mengamati objek secara
langsung, mengajukan pertanyaan, dan menyampaikan pengalaman. Respons dan
keaktifan yang muncul selama pembelajaran menunjukkan keterlibatan anak
dalam proses eksplorasi lingkungan. Meskipun demikian, keaktifan anak tidak
dengan sendirinya membuktikan bahwa perilaku cinta lingkungan telah terbentuk.
Oleh karena itu, respons anak perlu dipahami bersama dengan temuan perilaku
yang lebih konkret, seperti menjaga kebersihan, merawat tanaman, dan
menyayangi makhluk hidup.

s i P =3 s et S L4

Gambar 4. Anak Mengeksplorasi Lingkungan Alam dalam Kegiatan Pembelajaran.
7. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Alam

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu AS, perencanaan pembelajaran
berbasis alam pada dasarnya tetap mengikuti tujuan pembelajaran dan kurikulum
yang digunakan di PAUD. Perbedaannya terletak pada pemilihan sumber, media,
dan tempat pembelajaran yang lebih banyak memanfaatkan lingkungan alam. Guru
memilih benda dan lingkungan yang tersedia sesuai dengan materi yang akan
diberikan kepada anak. Dengan demikian, pemanfaatan alam tetap diarahkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan (wawancara
dengan Ibu Ledina At Han, 2026).

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, guru menyesuaikan kegiatan
dengan bahan dan kondisi lingkungan yang tersedia di sekolah. Penggunaan benda
nyata dari lingkungan membuat anak memperoleh pengalaman belajar yang lebih
dekat dengan kehidupan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis alam dapat dilaksanakan secara fleksibel dengan tetap memperhatikan
tujuan pembelajaran. Pendekatan berbasis lingkungan dapat membantu
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menciptakan pembelajaran yang lebih nyata dan bermakna bagi anak usia dini
(Agustin et al,, 2026).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis alam di
PAUD Alam Kebun Cengkeh tidak sekadar memanfaatkan lingkungan secara
spontan, tetapi tetap dikaitkan dengan tujuan dan materi pembelajaran. Guru
menyesuaikan sumber dan media pembelajaran dengan kondisi lingkungan yang
tersedia. Fleksibilitas tersebut memberikan kesempatan bagi guru untuk
menggunakan objek yang dekat dengan kehidupan anak, sementara tujuan
pembelajaran tetap menjadi acuan dalam menentukan kegiatan. Dengan demikian,
pemanfaatan alam menjadi bagian dari pelaksanaan pembelajaran yang
direncanakan dan disesuaikan dengan kondisi nyata di lingkungan sekolah.

8. Kendala dan Upaya Guru dalam Pembelajaran Berbasis Alam

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu AS, pembelajaran berbasis alam
juga memiliki beberapa kendala, terutama yang berkaitan dengan kondisi cuaca
dan lingkungan. Ketika hujan, jalan di sekitar sekolah menjadi basah, berlumpur,
dan licin, sedangkan cuaca panas juga menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan
kegiatan. Pada kondisi tertentu, ketika terdapat abu di lingkungan sekolah,
kegiatan luar ruangan juga harus disesuaikan. Ibu AS menjelaskan bahwa guru
perlu memeriksa kondisi lingkungan terlebih dahulu dan memilih tempat yang
lebih aman ketika keadaan tidak memungkinkan untuk melakukan kegiatan di
area tertentu.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, guru melakukan penyesuaian
dengan memeriksa kondisi jalan sebelum kegiatan dimulai. Ketika jalan licin, guru
menggunakan ranting atau kayu sebagai pegangan dan memberikan contoh
kepada anak untuk berjalan secara perlahan dan berhati-hati. Anak kemudian
mengikuti cara tersebut dan mulai mengenali tindakan yang perlu dilakukan
ketika kondisi lingkungan berubah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis alam membutuhkan kesiapan guru dalam menyesuaikan
kegiatan dengan kondisi lingkungan serta tetap memperhatikan keamanan anak.
Lingkungan alam dapat menjadi ruang belajar yang kaya akan pengalaman, tetapi
pelaksanaannya tetap membutuhkan pendampingan dan penyesuaian dari guru
(Wilson, 2018).

Gambar 7. Guru Mendampingi Anak dalam Kegiatan Pembelajaran di Lingkungan
Alam.

Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan menjadi salah satu
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis
alam. Cuaca dan kondisi jalan dapat memengaruhi pemilihan tempat serta bentuk
kegiatan yang dilakukan. Dalam menghadapi kondisi tersebut, guru melakukan
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penyesuaian dengan memeriksa lingkungan dan memberikan arahan kepada anak.
Hal ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan alam sebagai sumber belajar perlu
disertai pertimbangan keamanan, pengawasan, dan kesiapan guru dalam
menentukan kegiatan yang sesuai dengan kondisi lingkungan.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, implementasi pembelajaran
berbasis alam di PAUD Alam Kebun Cengkeh dilakukan melalui pemanfaatan alam
sebagai sumber dan media pembelajaran, pembiasaan menjaga dan memanfaatkan
lingkungan, kegiatan berkebun dan merawat tanaman, keterlibatan anak dalam
pemeliharaan lingkungan, penanaman sikap menyayangi makhluk hidup, serta
pemberian kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi lingkungan secara
langsung. Selain itu, perencanaan pembelajaran tetap mengacu pada tujuan
pembelajaran, sedangkan pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan
memperhatikan keamanan anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu LH dan Ibu AS serta hasil
pengamatan peneliti, kegiatan-kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada
anak untuk lebih aktif mengamati, bertanya, menjawab, dan menghubungkan
pengalaman di sekolah dengan kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa penumbuhan cinta lingkungan tidak hanya dilakukan melalui
penjelasan, tetapi juga melalui pembiasaan dan pengalaman nyata yang dilakukan
secara langsung. Hal ini sejalan dengan (Aulia & Hadiyanto, 2022), yang menekankan
pentingnya literasi lingkungan bagi anak usia dini sebagai bagian dari upaya
membangun kepedulian terhadap lingkungan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menggambarkan bahwa pembelajaran
berbasis alam di PAUD Alam Kebun Cengkeh menyediakan berbagai kesempatan bagi
anak untuk mengenal dan berinteraksi dengan lingkungan sekaligus mempraktikkan
perilaku yang menunjukkan cinta lingkungan. Perilaku tersebut tampak dalam
kegiatan menjaga kebersihan, memanfaatkan kembali bahan yang tersedia, merawat
tanaman, dan memperlakukan makhluk hidup dengan baik. Namun, temuan ini
menggambarkan pelaksanaan kegiatan dan perilaku yang teramati selama penelitian,
bukan bukti pengukuran perubahan perilaku sebelum dan sesudah pembelajaran.
Oleh karena itu, pembelajaran berbasis alam dalam penelitian ini dipahami sebagai
konteks pengalaman langsung dan pembiasaan yang memberikan ruang bagi anak
untuk mempraktikkan perilaku cinta lingkungan.

E. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pembelajaran berbasis
alam dalam menumbuhkan cinta lingkungan pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Alam
Kebun Cengkeh, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis alam dilaksanakan
dengan menjadikan lingkungan sekitar sebagai sumber, media, sekaligus tempat
belajar anak. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemanfaatan
bahan alam, berkebun, menanam dan merawat tanaman, mengamati lingkungan, serta
berinteraksi secara langsung dengan berbagai benda dan makhluk hidup di sekitar
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan pengamatan peneliti,
kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui
pengalaman nyata. Hal ini terlihat dari keterlibatan anak dalam mengamati, bertanya,
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menjawab, dan menghubungkan pengalaman di sekolah dengan kehidupan sehari-
hari.

Pembelajaran berbasis alam juga menjadi bagian dari proses penumbuhan
cinta lingkungan melalui pembiasaan dan keterlibatan langsung anak dalam menjaga
lingkungan. Anak dibiasakan menjaga kebersihan, membuang sampah pada
tempatnya, merawat tanaman, menyayangi makhluk hidup, serta memanfaatkan
kembali bahan alam yang masih dapat digunakan. Kegiatan tersebut memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengenal lingkungan bukan hanya sebagai tempat
bermain, tetapi juga sebagai bagian dari kehidupan yang perlu dijaga dan dirawat.
Meskipun pelaksanaan pembelajaran menghadapi kendala, seperti kondisi cuaca dan
lingkungan yang terkadang menghambat kegiatan di luar ruangan, guru melakukan
penyesuaian kegiatan dan memberikan pendampingan agar pembelajaran tetap
berlangsung dengan memperhatikan keamanan anak. Dengan demikian, implementasi
pembelajaran berbasis alam di PAUD Alam Kebun Cengkeh memberikan ruang bagi
penumbuhan sikap peduli dan cinta lingkungan sejak usia dini melalui pengalaman
nyata, pembiasaan, dan keterlibatan anak secara langsung.
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